BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Lembaga

di Dﬁ Karangayar,

di n oleh KH.

p—
Nuwadld yang

Timur ini diasuh
at da‘ﬁmun 2000-

terletak di

raya, ingga memiliki
enang da -benar coik:@éoelajar.
Program e&%& ok Pesantren Nurul Jadid

dilaksanakan dengan sistem full day school sejak pukul 03.00 pagi

hingga 22.00 malam hari. Adapun pendidikan formal di Pondok
Pesantren Nurul Jadid seperti MTsNJ, MANJ, SMKNJ, SMPNJ,
SMANJ dan UNUJA. Selain itu, terdapat lembaga-lembaga di

pesantren mengandung kegiatan penunjang lain, seperti Program
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Intensif Bahasa (LPBA), Pusat Pendidikan llmu Quran (PPIQ) dan
lain sebagainya.
b. Wilayah Al- Mawaddah
Wilayah Al-Mawaddah terletak di Desa Karanganyar,
Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Wilayah Al-Mawaddah

merupakan saA§ W atellt di Pondok Pesantren Nurul
Jad(do%&n Probolinggo. Mawaddah menempati

Q/ ada d %Tah selatan komplek
Ay - \ a . . n%urm Jadid
Z a - [ - Iat 0ad

ntren~Wilayah ini

Hj. Hamidah ° a@S.Pd.I. Di
dan ast ila avv*dah Pondok

Jaa anihe mpati oleh

?fa ntri--dan ha d a asrama kecil,
%ban alami angan yang cukup

slgnlféf \QEDR O?%@X)ﬁ

berbagai jenjang pendidikan mulai tingkat SLTP, SLTA,

pangkua

embina santriwati dari

Mahasiswi dan Khorijat (santri yang tidak sekolah formal) dengan

total santri keseluruhan pada penelitian ini sebanyak 369 santri.

B. Paparan Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa penelitian ini bersifat

kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan
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menggunakan metode pengumpulan data berupa metode observasi,
interview (wawancara) dan dokumentasi yang bertujuan untuk meraih data
sebanyak mungkin tentang hal-hal yang berkaitan tentang bagaimana
character building melalui implementasi budaya 5s santri wilayah Al-
Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid serta faktor pendukung dan
penghambat characteg |n i |mplementa3| budaya 5s santri

wilayah A@&gd

eng It} 10

terviev )(

e ~ tode. do ntasi untuk

N ob‘ dé iew.(wawancara).
sil peneli isajikan dal bemtulisan di

*

Bs santri

ndok Pesant

mt% pada penggunaan

data kualitatif

rul Jadid Paiton

Maﬁ)ﬁm dllakukan oleh peneliti di
wilayah Al-Mawaddah, menunjukkan bahwa character building
melalui budaya 5S dapat menjadikan karakter santri menjadi lebih
baik, diantaranya sebagai berikut :

1. Mengucapkan salam ketika bertemu orang lain

Santri senantiasa mengucapkan salam ketika bertemu

orang lain merupakan sebuah sunnah nabi yang
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dianjurkan untuk setiap umat islam. Selain
mendapatkan pahala, mengucapkan salam juga berarti
mendoakan orang yang kita beri salam dan sebaliknya.
Sebagaimana hasil wawancara tanggal 4 mei 2023

bersama Lutfatul Imamah selaku Kepala Wilayah Al-

Mazidtg se na berikut :
\f'(— gar santrl Ieb n sopan dibentuklah

a
antlas en apkan salam ketika
an cenderung tidak

: ang
Q/& 93 \ Kap "sopan ")ramah kepada

ala tu santri Al-

)

ya saya acuh ke o 01z ek, tidak mau

: rgal pe I setelah
diterapkan 5S saya agak melakukan karena
Wstidah terbigsa cu i am aya mulai

i
terbiasa d rdsa nyahan sudah mulai akrab

gu )i i i emu  pasti
7 \ apk / m salam itu

erdasarkar SI waw, c&%;atas dapat disimpulkan
waR.%ther building melalui budaya 5S

jadinya sekarang

51 Hasil wawancara dengan Ustadzah Lutfatul Imamah (selaku kepala Wilayah Al-Mawaddah
Pondok Pesantren Nurul Jadid), 4 mei 2023

52 Hasil wawancara dengan gelis anya (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul Jadid), 1 mei 2023

51



membawa berbagai dampak positif. Baik bagi dirinya
sendiri maupun kepada orang lain.
2. Bersalaman kepada pengurus ketika berangkat ke
sekolah
Setiap pagi ketika hendak ke sekolah santri terbiasa
bers Iarg1 kwa engurus. Hal ini berdasarkan hasil
\f‘vaécara denganQa@u wilayah Al-Mawaddah,
ata@a%‘éhwa:
uMampir berjalan

angkat/sekolah santri
S Seti i. Dari itu
a i rangkat ke

lagi-~dalam segi

embe perws kepada
- iné . -Mawaddah, Gelis

unya bersalaman kepada

erupakan salah satu bentuk sopan
santun ke yg lebih tua, juga biasanya kadang salah satu
dari kita yg dendam biasanya sama pengurus, nah lewat

53 Hasil wawancara dengan Ustadzah Izzah Diana (selaku wali asuh Wilayah Al-Mawaddah
Pondok Pesantren Nurul Jadid), 4 mei 2023
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salaman ini bisa menghilangkan rasa dendam itu
mbak*%*

Dari wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa
bersalaman dengan wali asuh atau pengurus dapat

mengeratkan tali silaturrahmi antara santri dan

pengurus.

3. Ti(jﬁrrgingﬁn wa ketika berbicara
%'\'fga ri menjadi leb §ka berbicara kepada
3 : idak inggikan suara ketika

] ol.d@llah satu santri

eng bahwa :

banyak+ anak-anak

rak pi setelah

dak boleh

a 2 bicara yang baik.

W, : i ninggikan
C

alalfberhicara’™
rbicara
? /
antri(u tidak berbicara

Q/\/k e siapapun. Berdasarkan

alo bicara suka teJr'
asi oleh

>4 Hasil wawancara dengan gelis anya (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul Jadid), 1 mei 2023

55 Hasil wawancara dengan Munirah (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul Jadid), 1 mei 2023
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hasil wawancara dengan salah satu santri wilayah Al-
Mawaddah, Munirah mengatakan bahwa :

“kebanyakan teman-teman pada awalnya sering
berbicara kotor saat bercerita bahkan seringkali
mengucapkan Kkata-kata kotor. Setelah itu diberi
motivasi oleh wali asuh agar tidak berbicara kotor dan
harus terbiasa mengucapkan kata-kata yang baik .

Hal ,ini SgaNq ap an oleh santri Al-Mawaddah,
%\'fge anya mengata

mulai mengikuti
-te saya merasa
ih daripada

Ikan-bahwa santri

ruak jarang
nya*e pesantren

embangunan

vy/ i sangat ~'penting untuk

%6 Hasil wawancara dengan Munirah (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul Jadid), 1 mei 2023

57 Hasil wawancara dengan gelis anya (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul Jadid), 1 mei 2023
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5. Mengangkat tangan sambil tersenyum ketika ramai saat
kegiatan berlangsung
Saat suasana kegiatan belajar mengajar tidak kondusif
santri terbiasa untuk mengangkat tangan sambil

tersenyum agar suasana kembali hening dan kondusif.

Beﬁa@n m &v]vancara dengan kepala wilayah
\T&I- awaddah, Usta a@tﬂ&llmamah mengatakan
rl%;g atau bahkan

i . Maka dari,
@an sambil
ali'tenang.”®®

d li asuh
er@wa I asu

sial
menJaSikan santri
idak muncul

asil wawancara

“ dengan adanya program character building
yang didukung dengan budaya 5S, masing-masing anak

58 Hasil wawancara dengan Ustadzah Lutfatul Imamah (selaku kepala Wilayah Al-Mawaddah
Pondok Pesantren Nurul Jadid), 4 mei 2023
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dapat mengetahui tata krama yang benar, pentingnya
menjalin komunikasi dengan baik kepada pengurus dan
bahkan lebih terbuka meskipun hanya untuk sekedar
sharing.”™®

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan

bahwa program character building melalui budaya 5S
me 'adgn N& pat menjalin komunikasi dengan
%\&ai%epada peng&@eh' gga keharmonisan dan
: 3 Al-M @ah dapat terwujud.

Muilding melalui

@ng : . ara yang dimaksud dengan
faktor/p\:{juwwgat adalah segala langkah

atau proses situasi dan kondisi yang dapat mendukung atau

menghambat keberhasilan pelaksanaan character building melalui

59 Hasil wawancara dengan Ustadzah Izzah Diana (selaku wali asuh Wilayah Al-Mawaddah
Pondok Pesantren Nurul Jadid), 4 mei 2023
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implementasi budaya 5S santri Wilayah Al-Mawaddah. Adapun
faktor pendukung dan penghambat character building melalui
implementasi budaya 5S santri Wilayah Al-Mawaddah adalah
sebagai berikut :

a. Faktor pendukung

1) Adanyapemateri W-a
% f‘- alah satu fakto

er building

e@(u character building di
ad%materian character

' suuAleh pemangku

i %gku, yaitu

otul-Anig. Tidak

Sy v
D : 'G:iau juga
* .
O

7

Elmi Mufidah

“ Hadirnya pemangku dan wakil pemangku sebagai
pemateri dapat menguatkan habit santri untuk terus
menerapkan budaya 5S. Seperti tidak ada celah untuk tidak
menerapkannya. Tak jarang beliau turun langsung untuk
sharing dengan santri dan pengurus. Sehingga mereka
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menjadikan beliau-beliau sebagai sosok yang inspiratif
untuk diteladani.” ®

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa
santri sangat melihat sosok dalam proses penerapan budaya
5S.

2) Edukasi character building

Pﬁl@a N @Rg menjadi faktor pendukung
ildi @zn budaya 5S adalah

iatal , Semua santri

tumwimak dan

pt

n owemangku.

ng. rutin diadakan

ebagaimana

uh wilayah Al-

addah, Us zzah % nyatakan bahwa :
-p R)@B{Q berjalannya character building

bukan hanya dari segi pengontrolan dari pengurus saja
tetapi adanya edukasi atau pematerian dari pemangku juga.
Sehingga kita sebagai pengurus bukan hanya sekedar

60 Hasil wawancara dengan Ustadzah EImi mufidah (selaku koordinator Bimbingan dan Konseling
Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid), 6 mei 2023
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menyuruh santri saja tetapi kita juga turut serta
mengaplikasikannya, guna memberikan contoh yang baik.”

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa dalam edukasi
character building terdapat penguatan-penguatan untuk

terus menanamkan 5S didalam diri setiap santri. Bukan

hanya ,itu genNs juga harus turut serta untuk
AW

annya untuk &contoh teladan yang

>
ﬁ& ' \
e:%pendukung

kegiatan sharing

se@ seminggu

-masing  santri

‘)b mereka  hadapi,
&nijV(f)%@m erikan pengarahan dan

pemahaman kepada anak asuhnya dalam menghadapi
segala problematika yang mereka hadapi. Tidak hanya itu,
wali asuh juga cenderung senantiasa memberikan semangat
dan motivasi untuk terus menjadi pribadi yang lebih baik
kedepannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah

satu santri Al-Mawaddah, Munirah menyatakan :
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“ dengan adanya sharing bersama wali asuh
membuat kita lebih dekat dan akrab dengan wali asuh,
selalu mempunyai motivasi untuk terus berakhlak baik,
selain itu kita juga punya penyemangat dan solusi dalam
setiap masalah yang kita hadapi. Sehingga kita tidak salah
dalam melangkah dan mengambil keputusan. 6!

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa dalam sharing

bersama walt-asuhte zit{motivasi agar santri mempunyai

g&n t untuk menja

@@Selain itu wali asuh
ikan

atas setiap masalah

|
nanhﬁ. Santri diberi
us;@ kelebihan

urangan sebagai

I mmxi magom

utn alah terdapat
ke uha ng dilakukan oleh
&riacjl'g@&a}malam. Buku muhasabah
ini menjadi tolak ukur kejujuran santri dalam berprilaku

dan mengikuti kegiatan disetiap harinya. Santri akan

61 Hasil wawancara dengan Munirah (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren
Nurul Jadid), 1 mei 2023
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menilai perilakunya sendiri dihari itu dalam buku
muhasabah yang akan dicek dan ditanda tangani oleh wali
asuh. Selain itu santri juga mengisi absen sendiri kegiatan
yang telah diikuti ataupun tidak diikuti. Sehingga wali asuh

mengetahui seberapa jujur anak asuhnya melalui buku

muhasa ah gse
e agalmana Qh Diana selaku wali
: A meng

sm(sa a tidak perlu

egiatan berlangsung,
' I kehadiran
keamanan.

melatih kejujuran

ny@jiri dalam

atas, maka peneliti

erapa faktor

alui implementasi

\@ h yaitu, terdapat sosok

Ajjaya 5 yah Al-
yang PR.BQracter building, adanya edukasi

character building, sharing bersama wali asuh, pengisian

62 Hasil wawancara dengan Ustadzah Izzah Diana (selaku wali asuh Wilayah Al-Mawaddah
Pondok Pesantren Nurul Jadid), 4 mei 2023
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buku muhasabah. Dengan adanya keempat faktor
pendukung tersebut charcter building melalui implementasi
budaya 5s dapat berjalan dengan baik.
b. Faktor penghambat
1) Terpengaruh pergaulan diluar

ta rlng terjadi adalah beberapa santri

Ha
&2& %Ih cenderu ngaruh kebiasaan yang
Q—r | nya@
A@ insekolah Sant \
akr ngan santri
B kan.-hal tersebut,

lebih lambal untwditerapkan

yan*erpengaruh

@ I \ Y2 emiliki sifat
&
O ber

i sekolah. Dimana

rlnterakS| dengan

ri.
\.‘
N /

uh saat: dihasehati, &

tadzah Lutfatul Imamah

a@ﬁwx

menyatakan bahwa :

(13

santri ketika sudah berada diluar wilayah
terkadang lupa untuk menerapkan 5S, ditambah juga
teman-temannya yang dari luar wilayah terkadang juga
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tidak menerapkan 5S. Sehingga kebiasaan yang akan kita
tanamkan kepada santri agak sulit untuk dilakukan.”®?

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
terdapat beberapa santri yang masih terpaku pada kebiasaan
buruk sebelumnya sehingga dapat dengan mudah

terpengaruh pada pergaulan dari luar.
2) Sa(ti i&g&neﬂe\& n ?a 5S
%\' at sel j@gdalah santri enggan

kan. oleh anak yang

ise
ks dan tujuan
dmasikan dan
pt
mowkhlak dari
Banyak orang tua
ngga*alai dalam
pendidikan

ak merasa malu

Mk menerapkan buda ai/ bagaimana yang telah
diunglép)lR@% ilayah Al-Mawaddah, Munirah

menyatakan bahwa :

83 Hasil wawancara dengan Ustadzah Lutfatul Imamah (selaku kepala Wilayah Al-Mawaddah
Pondok Pesantren Nurul Jadid), 4 mei 2023
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“saya sebagai siswi awalnya kurang paham apa itu
5S dan character building. saat sudah mengikuti edukasi,
dan kita diwajibkan untuk 5S kepada siapapun sedangkan
saya masih malu untuk 5S kalo bukan sama teman sendiri.
Jadi butuh waktu untuk bisa menerapkan itu secara
istigomah.”®*

Pendapat lain juga dipaparkan oleh santri Al-Mawaddah,

gelis anya menyatakan bahwa :

“ faktor, darmdiri iri lebih tepatnya. Karena dirumah
ah E;b}& n k{tyﬁ 5S tapi ketika masuk di

esantren a

malah diwaji jadi agak kaku dan susah
iBitambah saya introvert membuat

siapapuh.”®
dapat dipahami bahwa

tuk

aren alu, terbiasa

nmemahaman
pt

I wilayahs Al-Mawaddah dapat

d
on .
menguatkan 'dan PR@%\Vmenjadi budi pekerti yang

baik. Budaya 5S mengajarkan santri untuk saling menghormati dan

64 Hasil wawancara dengan Ustadzah EImi mufidah (selaku koordinator Bimbingan dan Konseling
Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren Nurul Jadid), 6 mei 2023
85 Hasil wawancara dengan gelis anya (selaku santri Wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren

Nurul Jadid), 1 mei 2023
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menghargai satu sama lain. Dari hasil penelitian ini, sejalan dengan
hasil penelitian peneliti bahwa budaya 5S berhasil membangun
karakter baik santri wilayah Al-Mawaddah. Karakter yang berhasil
diterapkan dan dibiasakan oleh santri adalah sebagai berikut :

1. Mengucapkan salam ketika bertemu orang lain

2. Bersalaman ke&dagngﬁkz[? berangkat ke sekolah
3. Ti xg& [? O
4@% b

du
Sesuai @R temukan peneliti, ditemukan
beberapa dukungan dan hambatan yang diperoleh dalam
penerapan konsep character building melalui implementasi
budaya 5S santri wilayah Al-Mawaddah
1) Adanya pemateri character building

Salah satu faktor pendukung character building di

wilayah Al-Mawaddah adalah adanya pematerian character
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building yang disampaikan langsung oleh pemangku wilayah
Al-Mawaddah bersama wakil pemangku, vyaitu Bunda
Hamidah wafie dan Neng Roudhotul Anig. Tidak hanya

sekedar pematerian saja tetapi beliau juga melanjutkan

dengan sesi sharing bersama para santri, pengurus, dan wali

asuh seca& su
z-xoéifgs aracter bU|Id|n

%i faktor pendukung

@Q* _

A puilding dal da a 5S adalah
Ay : ukasi cha | - % diadakan
Z ~ P
=)

*

O

7

Jou: sekali : 1 ini=semua santri

dah untuk mlmak dan

mdi mushol

AJm%)R @B'\gp}enguatan untuk  terus

menanamkan 5S didalam diri setiap santri. Santri diberi
pemahaman agar istigomah dalam menerapkan 5S dalam
kehidupan sehari-hari.
3) Sharing bersama wali asuh
Diantara faktor lain yang menjadi pendukung

character building adalah terdapat kegiatan sharing bersama
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wali asuh yang rutin dilakukan setiap seminggu sekali. Dalam
kegiatan ini masing-masing santri berkumpul dengan wali
asuhnya masing-masing.
Dalam  kegiatan  ini  masing-masing  santri
menyampaikan  problematika yang mereka hadapi,
selanjutn gli -Na memberikan pengarahan dan
%N'nfgané kepada analzZaJuQi am menghadapi segala
i.%anya itu, wali asuh
M semangat dan

lebih baik

pt

O
ad*'l terdapat

kukan oleh

ku muhasabah ini

ns m berprilaku dan
W@%\ykya. Santri akan menilai
perilakunya sendiri dihari itu dalam buku muhasabah yang
akan dicek dan ditanda tangani oleh wali asuh. Selain itu
santri juga mengisi absen sendiri kegiatan yang telah diikuti
ataupun tidak diikuti. Sehingga wali asuh mengetahui
seberapa jujur anak asuhnya melalui buku muhasabah

tersebut.
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b. Faktor penghambat
1) Terpengaruh pergaulan luar
Hambatan yang sering terjadi adalah beberapa santri
yang masih cenderung terpengaruh kebiasaan yang dilakukan
oleh teman sebayanya saat di sekolah. Dimana ketika di
sekolah santr, SIdN berlnterak3| dengan teman satu

%ﬁcx.h aja, tetapi juga @santrl dari luar atau

wilg , pembiasaan 5S

; mﬁﬁmaksimal oleh

Q.,
&

S santr I yang tery [ gan perg yang tidak
Z N iki sifabang dinasehati, berkata
D i , 1) IE dipahami
* asih*paku pada
vO
7

N
' ngan mudah

aya

@W\D}mya adalah santri enggan
menerapkan budaya 5S. Hal ini disebabkan oleh anak yang
kurang memahami terhadap maksud dan tujuan dilakukannya
budaya 5S meskipun sudah diedukasikan dan dipraktikkan.
Selain itu disebabkan oleh modal akhlak dari lingkungan
keluarga yang masih minim. Banyak orang tua yang sibuk

dengan pekerjaan sehingga lalai dalam mendidik dan
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memberikan edukasi tentang pendidikan karakter kepada
anaknya. Sehingga anak merasa malu untuk menerapkan
budaya 5S. Dapat dipahami bahwa beberapa santri tidak
melakukan 5S karena malu, terbiasa acuh untuk melalukan

5S, dan minimnya pemahaman terhadap maksud dan tujuan
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